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Mugoddimah

Segala puji bagi Allah &. Salawat dan salam kepada Nabi Mu-
hammad, keluarga, dan sahabatnya.

Alhamdulillah, buku Ramadhan Bersama Nabi <8: akhirnya sele-
sai disusun. Buku ini sebenarnya adalah versi ringkas dari buku
Panduan Ramadhan yang pernah kami tulis dan sudah diterbitkan
oleh Pustaka Muslim Yogyakarta sebanyak delapan kali cetakan.
Kali ini buku tersebut beralih kepada Penerbit Rumaysho dalam

versi ringkas.

Buku ini berisi panduan puasa, shalat tarawih, i’tikaf, dan Zailatul
gadar serta ditambahkan pula dengan dzikir pada bulan Ramad-
han. Mudah-mudahan menjadi bekal bagi kaum muslimin yang
membacanya.

Kami sarankan Anda agar memiliki buku versi lengkapnya yaitu
Panduan Ramadhan, juga buku Mutiara Nasihat Ramadhan yang
terdiri dari dua jilid, serta Panduan Zakat agar Anda bisa mem-

peroleh faedah ilmu yang lebih lengkap mengenai Ramadhan.

Kami tak lupa menyampaikan terima kasih kepada segenap pihak
yang telah membantu dan memberikan semangat demi terbitnya
buku sederhana ini. Terutama kepada orang tua tercinta (Usman
Tuasikal, S.E. dan Zainab Talaohu, S.H.) serta istri tersayang (Rini
Rahmawati, A.Md.) dan anak-anak tercinta (Rumaysho, Ruwaif?’,
dan Ruqoyyah) yang selalu mendukung dan mendoakan kami
untuk bisa terus berkarya.

“Tak ada gading yang tak retak’”, tak ada sesuatu yang sempurna di
dunia ini. Buku sederhana ini pun demikian adanya, masih terus
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Muqoddimah

ingin disempurnakan. Karenanya, kritik dan saran dari semua
pihak yang bersifat membangun selalu dinanti demi semakin

baiknya buku ini.

Umar bin Al-Khatthab berkata, “Semoga Allah merahmati orang
yang telah menunjukkan aib-aib kami di hadapan kami.”

Kami memohon pada Allah dengan nama dan sifat-Nya yang
sempurna, moga Allah menjadikan amalan ini ikhlas mengharap
wajah-Nya. Moga amalan ini bermanfaat bagi hidup dan mati
kami. Moga kaum muslimin bisa meraih manfaat dari buku ini.
Hasbunallah wa ni'mal wakiil.

Muhammad Abduh Tuasikal

Semoga Allah mengampuni dosanya, kedua orang tuanya, serta
istri dan anaknya.

Warak, Girisekar, Panggang, Gunungkidul.

Diselesaikan pada malam Kamis (Kliwon),
17 Jumadats Tsaniyyah 1438 H (bertepatan dengan
15-03-2017)
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Keutamaan Bulan Ramadhan

Keutamaan Bulan
Ramadhan

1. Ramadhan adalah bulan diturunkan-
nya Al-Quran

Allah & berfirman,
P2 “w, @ z3 /:; ‘;;c . /cé .6 T - P <
Cre U5 WA 62 O 5all ad J1 o) Oliass 55

2 v @ A S BTt <58

0 asdads 521 1 IS (25 QB3N 1Y)
“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Quran sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu,
barang siapa di antara kamu berada (di negeri tempat tinggalnya)
pada bulan tersebut maka hendaklah ia berpuasa saat itu.”

(QS. Al-Baqarah: 185)

2. Setan-setan dibelenggu, pintu-pin-
tu neraka ditutup dan pintu-pintu
surga dibuka ketika Ramadhan tiba

Dari Abu Hurairah #; Rasulullah 2 bersabda,



Keutamaan Bulan Ramadhan
P ; /W/i “/a . P P
S Sl By 1 Dy Olias 25 13)

Sl q»if%
"Apabila Ramadhan tiba, pintu surga dibuka, pintu neraka ditutup,
dan setan pun dibelenggu.™

3. Terdapat malam yang penuh kemuli-
aan dan keberkahan

Allah & berfirman,
1 L4849 3153 G @j\ﬁ\ (] dguj‘ 6) %

% oF <
40 b Gl b 54 300
"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran) pada

lailatul gadar (malam kemuliaan). Tahukah kamu apakah malam
kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan.”

(QS. Al-Qadr: 1-3)
Allah & juga berfirman,

{5 s S8 385108 5 3 o 6)

"Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringat-
an.” (QS. Ad-Dukhan: 3). Yang dimaksud malam yang diberka-
hi adalah malam lailatul qadar.

1 HR. Bukhari, no. 3277 dan Muslim, no. 1079.
2 Tafsir Ath-Thabari, 21:6.



Keutamaan Bulan Ramadhan

4. Bulan Ramadhan adalah salah satu
waktu dikabulkannya doa

Dari Jabir bin ‘Abdillah; Rasulullah 4 bersabda,

wh w

: KPP ei 5 g < P X4 € :
ﬂulj,ukh»)ﬂwdQU\w;hﬁgﬁﬁf&ﬂgl

AERELINCATAS R TP R
"Sesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api neraka

pada setiap hari di bulan Ramadhan, dan apabila setiap muslim
memanjatkan doa maka pasti dikabulkan.”™

3 HR. Al-Bazaar. Al-Haitsami dalam Majma’ Az-Zawaid, 10:149
mengatakan bahwa perawinya #sigah (terpercaya). Lihat Jami'ul Ahadits,
9:224.
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Keutamaan Puasa

Keutamaan Puasa

1. Puasa adalah jalan meraih takwa
Allah & berfirman,

A Je S S plal e S 0T Gl o

< }/, y) & - 5
%@ 195 3S0a) viu He
“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan bagi kalian berpuasa

sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian agar

kalian menjadi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah: 183)

2. Puasa adalah penghalang dari siksa
neraka

Dari Jabir bin ‘Abdillah #; Rasulullah 42 bersabda,

01 G Je g, g £ il )

"Puasa adalah perisai yang dapat melindungi seorang hamba dari
stksa neraka.™

4 HR. Ahmad, 3:396. Syaikh Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa
hadits tersebut shakih dilihat dari banyak jalan.
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Keutamaan Puasa

3. Amalan puasa akan memberikan
syafaat pada hari kiamat kelak

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr «; Rasulullah £ bersabda,

z S 8 0 0 . 0 S~ S0
$5 &l pleall Jois 3L 6 5 waall Olaaly O 545 p el
S~ 30

ST Jodis oad 23055 AL cole il sl Lt
& o 2 o w o @ _
. /'&}.d“ - AN 4 ° 2 G A%

"Puasa dan Al-Quran itu akan memberikan syafaat kepada seorang
hamba pada hari kiamat kelak. Puasa akan berkata, ’'Wahai Rabbku,
aku telah menahannya dari makan dan nafsu syahwat. Karenanya,
perkenankan aku untuk memberikan syafaat kepadanya.’ Al-Quran
pun berkata, 'Aku telah melarangnya dari tidur pada malam hari.
Karenanya, perkenankan aku untuk memberi syafaat kepadanya.’
Beliau bersabda, "Maka syafaat keduanya diperkenankan.”s

4. Orang yang berpuasa akan menda-
patkan pengampunan dosa

Dari Abu Hurairah #; Rasulullah & bersabda,

8T /‘Sf.//~{¢~o/f AR
493 (e s e A 5ae Blais1s Bley] Olias; pli (s

5  HR. Ahmad, 2:174. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini
shahih. Lihat Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, no. 984.
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Keutamaan Puasa

"Barang siapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan karena iman
dan mengharap pahala dari Allah maka dosanya pada masa lalu

akan diampuni.”™

5. Puasa menjadi pengekang syahwat
Dari Ibnu Mas’ud #; Rasulullah 4 bersabda,

gi@“/U\v&Ai\Eﬂw\wu&:‘J\ t34 G

Ty A p 30 ‘ef%lﬁﬂckwrjwﬁcﬁuwpbﬁﬂu

«Wahai para pemuda’, barang siapa yang memiliki baa-ah* maka

menikahlah, karena itu akan lebih menundukkan pandangan dan

lebih menjaga kemaluan. Barang siapa yang belum mampu maka
berpuasalah karena puasa itu bagai obat pengekang baginya.™

<% 49
‘ (3

‘&

HR. Bukhari, no. 38 dan Muslim, no. 760.

Syabab (pemuda) menurut ulama Syafi'iyah adalah yang telah baligh
namun belum melampaui usia 30 tahun. Lihat Syarh Shahih Muslim,
9:154.

8  Imam Nawawi berkata, tentang makna baa-ah dalam hadits di atas
terdapat dua pendapat di antara para ulama, namun intinya kembali
kepada satu makna, yaitu sudah memiliki kemampuan finansial untuk
menikah. Jadi, bukan hanya mampu ber-jima’ (bersetubuh), tapi
hendaklah punya kemampuan finansial lalu menikah. Para ulama berkata,

“Barang siapa yang tidak mampu ber-jima’ karena ketidakmampuannya
untuk memberi nafkah finansial, maka hendaklah ia berpuasa untuk
mengekang syahwatnya.” (Idem)

9  HR. Bukhari, no. 5065 dan Muslim, no. 1400.
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Keutamaan Puasa

6. Pintu surga Ar-Rayyan bagi orang
yang berpuasa

Dari Sahl bin Sa’ad dari Nabi ¢; beliau bersabda,

-
~ 0

SUNRUIAEAN J:-.,\.a : ub)\ 4 Jeue ) g &)

«Sesungguhnya di surga ada suatu pintu yang disebut Ar-Rayyan".
Orang-orang yang berpuasa akan masuk melalui pintu tersebut pada
hari kiamat. Selain orang yang berpuasa tidak akan memasukinya.
Orang yang berpuasa akan diseru, ‘Mana orang yang berpuasa?’
Lantas mereka pun berdiri; selain mereka tidak akan memasukinya.
Jika orang yang berpuasa tersebut telah memasukinya, pintu itu akan
tertutup dan setelah itu tidak ada lagi yang memasukinya.™

10  Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata, “4r-Rayyan dengan mem-fathah-kan
huruf 72’ dan men-zasydid huruf ya’, mengikuti wazan i’/ (kata kerja)
dari kata ‘ar-riyy yang maksudnya adalah nama salah satu pintu di surga
yang hanya dikhususkan untuk orang yang berpuasa. Dari sisi lafal dan
makna ada kaitannya karena kata ar-rayyan adalah turunan dari kata
ar-riyy yang artinya bersesuaian dengan keadaan orang yang berpuasa.
Orang yang berpuasa kelak akan memasuki pintu tersebut dan tidak
pernah merasakan haus lagi.” (Fathul Bari, 4:131)

11  HR. Bukhari, no. 1896 dan Muslim, no. 1152.
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Keutamaan Puasa

7. Orang yang berpuasa memiliki wak-
tu mustajab (terkabulnya doa)

Dari Abu Hurairah; Nabi ¢ bersabda,
A g d s Ky Wiy
53655 oWl pLYls sl Es Elad) gfges 3 Y TN
e jlz.d\

“T'iga orang yang doanya tidak tertolak: orang yang berpuasa sampai
ia berbuka, pemimpin yang adil, dan doa orang yang dizalimi.™

12 HR. Ahmad, 2:305. Syaikh Syuw’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa
hadits ini shabih dengan berbagai jalan dan penguatnya.
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Hukum Puasa Ramadhan

Hukum Puasa
Ramadhan

Puasa dalam bahasa Arab disebut dengan “shaum”. Shaum secara
bahasa bermakna imsak (menahan diri) dari makan, minum, ber-
bicara, nikah, dan berjalan. Adapun secara istilah, shaum bermakna
menahan diri dari segala pembatal dengan tata cara yang khusus.”

Puasa Ramadhan itu wajib bagi setiap muslim yang baligh (de-
wasa), berakal, dalam keadaan sehat, dan dalam keadaan mukim

(tidak bersafar)™.

Yang menunjukkan bahwa puasa Ramadhan itu wajib adalah
dalil Al-Quran, As-Sunnah, bahkan kesepakatan para ulama

(ijma’ ulama)®.

Di antara dalil dari Al-Quran adalah firman Allah &,

. S R R TR TRD zf—
A e s s e e b T o i
das 37 < L2

40 58 S14)

13 Al-Mawsw'ah Al-Fighiyyah, 28:7.

14 Lihat A-Mawsu'ah Al-Fighiyyah, 28:20 dan Shahih Figh Sunnah, 2:88.
Ada ulama yang menambahkan syarat wujub shaum (syarat wajib puasa)
yaitu: mengetahui tentang wajibnya puasa.

15 Al-Mawswah Al-Fighiyyah, 28:7.
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Hukum Puasa Ramadhan

“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan bagi kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu

bertakwa.” (QS. Al-Baqarah : 183)
Dalil dari As-Sunnah adalah sabda Nabi <,

Jsts 13 Sls 1 9) ) Y Sl ssld Lt Je ey

Oliass p 3o « g5 3631 LBl 5 3El )5 A

Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada

ilah (sesembahan) yang berhak disembah melainkan Allah, dan

Mubammad adalah utusan-Nya; menegakkan shalat; menunaikan
zakat; menunaikan haji; dan berpuasa pada bulan Ramadhan.™

Wiajibnya puasa ini juga sudah ma’lum minad dini bidhoruroh yaitu
secara pasti sudah diketahui wajibnya karena puasa adalah bagian
dari rukun Islam'. Oleh sebab itu, seseorang bisa jadi kafir jika
mengingkari wajibnya hal ini.’®

16  HR.Bukhari, no. 8 dan Muslim, no. 16; dari ‘Abdullah bin ‘Umar.
17 Ad-Dararil Mudhiyyah, hlm. 263.
18 Shahih Figh Sunnah,2:89.
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Menentukan Awal Ramadhan

Menentukan Awal
Ramadhan

Cara menentukan awal Ramadhan adalah dengan:

1. Melihat hilal Ramadhan.

2. Menggenapkan bulan Sya’ban menjadi 30 hari.
Dasar dari hal ini adalah firman Allah &,

}o}/of/o?. })3 /5‘3/:
"Karena itu, barang siapa di antara kamu yang menyaksikan (di negeri

tempat tinggalnya) pada bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada
bulan tersebut.” (QS. Al-Baqarah: 185)

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar; Nabi 4 bersabda,

SAe 9 OB (337 85 15498 Bo A S des 425 330

< g 8 302,

0 AT ANERE
"Apabila bulan telah masuk kedua pulub sembilan malam (dari bulan
Sya’ban, pen ), maka jangan/a/y kalian berpuasa /_)z'ngga melihat hilal.

«13.



Menentukan Awal Ramadhan

Apabila mendung, sempurnakanlah bulan Sya’ban menjadi tiga pulub

hari.™

Menurut mayoritas ulama, jika satu orang yang ‘ad/ (shalih) dan
terpercaya melihat hilal Ramadhan, beritanya diterima. Dalilnya
adalah hadits Ibnu ‘Umar ¢; ia berkata,

) & “ 3 af’f 4 G P
g ade W duo- AN Jodoy Sl JUL) el (g2 15

ML@ u,«l..J\ J,o‘j aa L Mi/ wT

«Manusia sedang memperhatikan hilal. Lalu aku mengabarkan kepada

Rasulullah shallallabu alaihi wa sallam babhwa aku telah melibhat

hilal. Kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan kaum muslimin
untuk berpuasa.”

Adapun untuk melihat hilal Syawal mesti dengan dua orang saksi.
Inilah pendapat mayoritas ulama berdasarkan hadits,

/
o -

55 v’i.l; f o6 ‘M‘ﬁ Mﬁ) ‘JJB‘J 45355 gaglo

-

-
. ~

«Berpuasalah kalian karena meli/yatnya, berbukalah kalian karena
melihatnya, dan sembeliblah kurban karena melihatnya. Jika hilal itu
tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga pulub
hari. Jika ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah kalian.™

19  HR. Bukhari, no. 1907 dan Muslim, no. 1080.

20 HR. Abu Daud, no. 2342. Ibnu Hajar dalam Bulughul Maram berkata
bahwa hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim.
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shabih.

21 HR. An-Nasa’i, no. 2116. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits
ini shahih.

e14.



Menentukan Awal Ramadhan

Dalam hadits ini dipersyaratkan dua orang saksi ketika melibat hilal

Ramadhan dan Syawal. Namun untuk hilal Ramadhan cukup dengan

satu saksi karena hadits ini dikhususkan dengan hadits 1bnu “Umar
yang telah disebutkan sebelumnya.?

Puasa dan Hari Raya Bersama
Dari Abu Hurairah; Rasulullah 4 bersabda,

Osbeidh 3 2V Gpald 35 5hdll Gt 354320

“Puasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, hariraya
1dul Fitri ditetapkan tatkala mayoritas kalian berhari raya, dan Idul
Adha ditetapkan tatkala mayoritas kalian beridul Adha.””

Imam At-Tirmidzi ketika menyebutkan hadits ini berkata,

S a0 ) I8 Epd 138 L) 8T s 7255

O kg eld ) g il 252

“‘Para ulama menafsirkan hadits ini. Mereka berkata, Maksud hadits
ini adalah bahwa puasa (Ramadhan) dan hari raya Idul Fitri
dilaksanakan bersama al-jama’ah (jamaah kaum muslimin) dan

»

mayoritas manusia (kaum muslimin).

Imam Ahmad berkata,

22 Libhat Shahih Figh Sunnah, 2:92.

23 HR. At-Tirmidzi, no. 697. Hadits ini dinilai shahib oleh Syaikh Al-
Albani.
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Menentukan Awal Ramadhan

“‘Berpuasalah bersama pemimpin kalian dan bersama kaum muslimin
lainmya (di negeri kalian), baik ketika melihat hilal dalam keadaan

cuaca cerah atau pun mendung.”

Imam Ahmad juga mengatakan,

Allah akan senantiasa bersama jamaah kaum muslimin.”*

24 Maymu’ Al-Fatawa, 25:117.

e16e



Syarat Wajib Puasa

Syarat Wajib
Puasa

1. Sehat, tidak dalam keadaan sakit.

2. Menetap, tidak dalam keadaan ber-
safar.

Dalil kedua syarat ini adalah firman Allah &,

5  # S . f¢ < < PER P T
#0721 pBl G 0 2l J& 3l Uy 5 OF 853
“‘Dan barang siapa yang dalam keadaan sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (dia wajib berpuasa), sebanyak

hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.”
(QS. Al-Bagarah: 185)

3. Suci dari haid dan nifas.

Dari Mu’adzah; dia berkata, “Saya bertanya kepada Aisyah seraya
berkata, Kenapa gerangan wanita yang haid meng-qadha’ puasa dan
tidak meng-qadha’ shalat?’ Aisyah menjawab, Apakah kamu dari
golongan Haruriyah?’ Aku menjawab, Aku bukan Haruriyah; aku
hanya bertanya.’ Aisyah menjawab,

84 <

NG ik 348 V5 p3all oLk 3445 SIS st OF
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Syarat Wajib Puasa

«Kami dulu juga mengalami haid, maka kami diperintahkan untuk
meng-qadha’ puasa dan tidak diperintahkan untuk meng-qadha’

shalat.”

Wianita haid dan nifas diharamkan berpuasa dan punya kewajiban
meng-gadha’ ketika suci.

25 HR.Muslim, no. 335.
26  Lihat Manbajus Salikin, hlm. 112.

«18.



Yang Mendapatkan Keringanan untuk Tidak Berpuasa

Yang Mendapatkan
Keringanan untuk
Tidak Berpuasa

1. Orang yang sakit
Allah & berfirman,

o <% £ o T 5 < PER Y, T e
»%J;’-‘ {:l;‘O'?"'\f‘eJ/‘":"J&é‘ @,Jﬁugu@
“‘Dan barang siapa sakit atau berada dalam perjalanan (lalu ia berbuka)

maka (dia wajib berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya itu,
pada hari-hari yang lain.” (QS. Al-Baqarah: 185)

2. Orang yang bersafar

Dalil seorang musafir boleh tidak berpuasa adalah firman Allah

% (yang artinya), “Dan barang siapa sakit atau berada dalam

perjalanan (lalu ia berbuka) maka (dia wajib berpuasa) sebanyak

hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain.”
(QS. Al-Baqarah: 185)

Musafir punya pilihan boleh tidak puasa ataukah tetap berpuasa.”
Dari Abu S2’id Al-Khudri dan Jabir bin ‘Abdillah; mereka berkata,

“Kami pernah bersafar bersama Rasulullah &:, maka ada yang fetap

27  Idem.

«19.



Yang Mendapatkan Keringanan untuk Tidak Berpuasa

berpuasa dan ada yang tidak berpuasa. Namun mereka tidak saling
mencela satu dan lainnya.”*

Namun manakah yang lebih utama bagi musafir, apakah berpuasa
ataukah tidak? Jawabannya bisa dilihat menurut tiga kondisi:

a. Jika musafir merasa berat untuk berpuasa atau sulit mela-
kukan hal-hal yang baik ketika itu, maka lebih utama untuk
tidak berpuasa.

b. Jika tidak memberatkan untuk berpuasa dan tidak menyu-
litkan untuk melakukan berbagai hal kebaikan, maka pada
saat ini lebih utama untuk berpuasa. Alasannya karena
lebih cepat terlepasnya beban kewajiban dan lebih mudah
berpuasa dengan orang banyak daripada sendirian.

c. Jikatetap berpuasa malah membahayakan kondisi diri, maka

wajib tidak puasa.”

3. Orang yang sudah tua renta (sepuh)

Perincian ini selain berlaku bagi orang tua renta (sepuh) yang
tidak mampu puasa, juga berlaku untuk orang yang sakit yang
tidak bisa sembuh sakit lagi dari sakitnya (tidak bisa diharapkan
sembuhnya).

Dalil dari hal ini adalah firman Allah &,

00 s $U0 8 Sk o 01 eg

28 HR. Muslim, no. 1117.

29  Lihat Shahih Figh Sunnah, 2:120-121.
Adapun hadits-hadits yang membicarakan keutamaan tidak berpuasa
saat bersafar maka itu dimaksudkan untuk orang yang mendapatkan

mudarat jika tetap berpuasa. (Lihat A-Majmu’ karya Imam Nawawi,
6:175).
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Yang Mendapatkan Keringanan untuk Tidak Berpuasa

“‘Dan orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) wajib membayar fidyab, (yaitu) memberi makan satu orang

miskin.” (QS. Al-Baqarah: 184)

4. Wanita hamil dan menyusui

Dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah ¢ bersabda,

ek g5 3ty el Ga adl 32 g 4 &y
o3l

“‘Sesungguhnya Allah meringankan separub shalat dari musafir, juga
puasa dari wanita hamil dan menyusui.™

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-’'Utsaimin berkata, “Lebih tepat
wanita hamil dan menyusui dimisalkan seperti orang sakit dan
musafir yang punya kewajiban gadha’ saja (tanpa fidyah). Adapun
diamnya Ibnu ‘Abbas tanpa menyebut gadha’ karena sudah dimak-

lumi bahwa gadha’ itu ada.”' Kewajiban gadha’ saja merupakan

pendapat Atha’bin Abi Rabbah dan Imam Abu Hanifah.®

Dengan demikian, wanita hamil dan menyusui terkena ayat (yang
artinya), “Dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka),

30 HR. An-Nasa’i, no. 2274 dan Ahmad, 5:29. Syaikh Al-Albani dan
Syaikh Syu’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa hadits ini basan.

31 Syarhul Mumthi’, 6:350. Lihat pula pendapat Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin
Baz dalam Majmu’ Al-Fatawa Ibnu Baz, 15:225 dan Syaikh ‘Abdullah
bin ‘Abdirrahman bin Jibrin dalam Syarh ‘Umdatul Figh, 1: 576-577.

32 Dalam masalah gadha’ dan fidyah bagi wanita hamil dan menyusui, para
ulama memiliki empat pendapat. Pendapat pertama: Ibnu ‘Umar, Ibnu
‘Abbas dan Sa’id bin Jubair berpendapat bahwa kedua golongan wanita
tersebut boleh tidak berpuasa, tetapi mereka wajib membayar fidyah
dan mereka tidak wajib meng-gadha’. Pendapat kedua: Atha’ bin Abi
Rabbah, Al-Hasan, Adh-Dhahak, An-Nakha'i, Az-Zuhri, Rabi’ah, Al-
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maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya
itu, pada hari-hari yang lain.” (QS. Al-Baqarah: 185)

Awza'i, Abu Hanifah, Ats-Tsauri, Abu ‘Ubaid, Abu Tsaur, dan ulama
Mazhab Zhahiri berpendapat bahwa keduanya boleh tidak berpuasa
namun wajib meng-gadha’, tanpa perlu membayar fidyah; keadaan
mereka dimisalkan seperti orang sakit. Pendapat ketiga: Imam Syaft’i
dan Imam Ahmad berpendapat bahwa keduanya boleh tidak puasa,
namun mereka wajib menunaikan gadha’dan membayar fidyah sekaligus;
pendapat ini juga dipilih oleh Mujahid. Pendapat keempat: Imam
Malik berpendapat bahwa wanita hamil boleh tidak puasa, namun dia
wajib meng-gadha’ tanpa perlu membayar fidyah. Namun untuk wanita
menyusui, ia boleh tidak puasa, namun wajib meng-gadhba’ sekaligus
menunaikan fidyah. Setelah Ibnul Mundzir menyebutkan pendapat-
pendapat ini, beliau menyatakan bahwa beliau lebih cenderung kepada
pendapat Atha'yang menyatakan (bagi kedua golongan wanita tersebut,
pen.) ada kewajiban gadha’ tanpa perlu membayar fidyah. (Lihat 4/~
Majmu’, 6:178)
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Rukun Puasa

Rukun atau fardhu puasa ada dua yaitu imsak (menahan diri) dari
melakukan berbagai pembatal puasa dan berniat.”

Tentang kewajiban imsak disebutkan dalam firman Allah &,
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‘Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari
benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu

sampai (datang) malam.” (QS. Al-Baqarah: 187).

Yang dimaksud dari ayat adalah terangnya siang dan gelapnya
malam, bukan yang dimaksud benang secara hakiki.

Adapun perintah berniat adalah berdasarkan hadits ‘Umar bin
Khatthab; Rasulullah & bersabda,

s 0% y
szl Jued )
“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya.™*

Niat puasa harus ada untuk membedakan dengan menahan lapar
lainnya, juga untuk membedakan (puasa fardhu/wajib) dengan

33 Mukhtashar Matan Abi Syuja’, hlm. 91.
34  HR. Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 1907.

«23



Rukun Puasa

puasa sunnah.* Namun letak niat adalah di hati, bukan di lisan.
Imam Nawawi berkata,

S 50 % }/5 i} // 5 a: /\{/// % g 0@ ] - (

«Tidaklah sah puasa seseorang kecuali dengan niat. Letak niat adalah

dalam hati, tidak disyaratkan untuk diucapkan. Dalam masalah ini
tidak terdapat perselisiban di antara para ulama.™

Untuk puasa wajib pada bulan Ramadhan harus ada niat pada
malam hari (setelah matahari tenggelam). Jika niatnya dilakukan
sebelum tenggelamnya matahari, maka tidaklah sah. Begitu pula
jika baru berniat setelah masuk waktu fajar (subuh), juga tidaklah
sah.”” Kewajiban berniat pada malam hari adalah berdasarkan hadits

dari Ibnu Umar & dari Hafshah, istri Nabi 42:; Nabi 42 bersabda,

}/// K 0/’° /o'/'//w °} a/i/
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‘Barang siapa yang tidak berniat sebelum fajar (subub) maka puasanya
tidak sah.™*

Aisyah meriwayatkan, “Pada suatu hari, Nabi shallallahu <alaibi

wa sallam menemuiku dan bertanya, Apakah kamu mempunyai ma-

35 Lihat A/-Igna’, 1:405.
36  Raudhatuth Thalibin, 1:502.
37  Raudhatuth Thalibin, 1:503.

38 HR. Abu Daud, no. 2454; At-Tirmidzi, no. 730; dan An-Nasai, no.
2333. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shabib.
Asy-Syaukani £ mengatakan, “Riwayat yang menyatakan bahwa
hadits ini mauguf (hanya perkataan sahabat) tidak menafikan (tidak
mengabaikan) keberadaan riwayat di atas, karena riwayat marfi’ adalah
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Rukun Puasa

kanan?> Kami menjawab, I'idak ada.> Beliau berkata, Kalau begitu,
saya akan berpuasa.» Kemudian beliau datang lagi pada hari yang
lain dan kami berkata, Wahai Rasulullah, kita telah diberi hadiah
berupa hais (makanan yang terbuat dari kurma, samin, dan keju).»
Maka beliau pun berkata, <Bawalah kemari! Sesunggubnya dari tadi
pagi tadi aku berpuasa.’”

Tentang hadits riwayat Aisyah tersebut, Imam Nawawi &
mengatakan, “Dalil di atas adalah dalil bagi mayoritas ulama bahwa
boleh berniat pada siang hari sebelum waktu zawa/ (matahari
bergeser ke barat) pada puasa sunnah.”

Imam Nawawi & berkata, Menurut Mazhab Syafbi, niat mesti
ada pada setiap hari puasa, baik ketika melakukan puasa Ramadhan,
puasa gadha, puasa kafarah, puasa nazar, maupun puasa sunnah. ...
Karena puasa antara hari yang satu dan hari lainnya tidak berkaitan
satu dan lainnya. Jika satu hari puasa batal, maka tidak merusak

lainnya. Ini berbeda dengan ibadah haji dan rakaat-rakaat shalat.”

ziyadah (tambahan) yang bisa diterima, sebagaimana dikatakan oleh
ahli i/mu ushul dan ahli hadits. Pendapat seperti ini pun dipilih oleh
sekelompok ulama, namun diselisihi oleh yang lainnya. Ulama yang
menyelisihi tersebut berdalil tanpa argumen yang kuat.” (4d-Dararil
Mudhiyyah, hlm. 266)

Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shabibh. Lihat Irwaul
Ghalil, no. 914 (4:26).

39 HR.Muslim, no. 1154.
40 Syarh Shahih Muslim, 8:33.
41 Al-Majmu’, 6:207-208.
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Pembatal-Pembatal Puasa

Pembatal-
Pembatal Puasa

1. Makan dan minum dengan sengaja

Yang disebut makan dan minum sebagai pembatal puasa adalah
segala hal yang sudah makruf (dikenal) dengan sebutan makan
dan minum, (yaitu) memasukkan zat makanan ke dalam perut
(lambung) dan hal tersebut dapat menguatkan tubuh (menge-
nyangkan)®.

Syaikh Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Orang yang berpuasa
dilarang makan dan minum karena keduanya dapat menguatkan
tubuh. Padahal maksud meninggalkan makan dan minum adalah
karena kedua aktivitas ini menyebabkan mengalirnya darah ke
dalam tubuh; darah adalah tempat mengalirnya setan, dan bukan-

42 Yang juga termasuk makan dan minum adalah injeksi makanan melalui
infus. Jika seseorang diinfus dalam keadaan puasa, maka puasanya
menjadi batal karena injeksi semacam ini dihukumi sama dengan
makan dan minum. Lihat Shifaz Shaum Nabi, hlm. 72. Infus terbagi
dua: infus yang mengandung makanan (misalnya: vitamin C) dan
infus yang tidak mengandung bahan makanan (misalnya: anti-nyeri).
Jika seseorang yang sedang berpuasa diinfus dengan infus yang berupa
makanan, puasanya menjadi batal karena infusnya dihukumi sama
dengan makan dan minum.
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lah disebabkan karena melakukan injeksi (injeksi non-makanan)
atau bercelak.”s

Jika orang yang berpuasa lupa, keliru, atau dipaksa, maka puasanya

tidaklah batal. Dari Abu Hurairah #; Nabi 2 bersabda,

6 2 Aaab K36« Myf.uujaj FE a1

Apabila seseorang makan dan minum dalam keadaan lupa, hendaklah
dia tetap menyempurnakan puasanya karena Allah telah memberinya
makan dan minum.”™*

2. Muntah dengan sengaja
Dari Abu Hurairah #; Nabi 2 bersabda,

i 221 03 218 e ol B b3 28 A5 0

z

«Barang siapa yang muntah menguasainya (muntah tidak sengaja)

sedangkan dia dalam keadaan puasa, tidak ada gadha’ baginya. Namun

apabila dia muntah (dengan sengaja) maka dia wajib membayar
qadha.™

43 Majmu’ Al-Fatawa, 25:245.
44  HR. Bukhari, no. 1933 dan Muslim, no. 1155.

45 HR. Abu Daud, no. 2380; Ibnu Majah, no. 1676; dan At-Tirmidzi, no.
720. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahib.
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3. Mendapati haid dan nifas
Dari Abu Sa2'id Al-Khudri #; ketika Nabi ¢ ditanya mengenai

sebab kekurangan agama wanita, beliau bersabda,

- 1 w ST s L _ % ) o/f«
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‘Bukankah jika wanita haid maka dia tidak shalat dan tidak puasa?”
(HR. Bukhari, no. 304 dan Muslim, no. 79)

Syaikh Musthafa Al-Bugha berkata, “Jika seorang wanita menda-
pati dirinya haid dan nifas, puasanya tidak sah. Jika ia mendapati
haid atau nifas itu pada siang hari, puasanya batal. Dia wajib
meng-gadha’ puasa untuk hari tersebut.”*

4. Jima’ (bersetubuh) dengan sengaja

Yang dimaksud di sini adalah memasukkan pucuk zakar atau
sebagiannya secara sengaja dengan pilihan sendiri dan dalam
keadaan tahu bahwa hal tersebut haram. Yang termasuk pembatal
di sini bukan hanya jika dilakukan di kemaluan, termasuk pula
menyetubuhi di dubur manusia (a7a/ sex) atau selainnya, seperti
pada hewan (dikenal dengan istilah zoophilia). Menyetubuhi di
sini termasuk pembatal puasa meskipun orang yang ber-jima’
tidak sampai mengeluarkan mani.

Jika jima’ dilakukan dalam keadaan lupa dan tidak mengetahui
bahwa hal tersebut haram, maka puasanya tidak batal sebagaimana

46 Al-Fighu Al-Manhaji, hlm. 344.
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pembahasan tentang pembatal puasa berupa makan (yaitu, makan
tanpa sengaja atau karena lupa, pen.).”

Dalil yang menunjukkan bahwa bersetubuh (jima’) termasuk
pembatal puasa adalah firman Allah &,
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“‘Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan istri-istrimu; mereka adalah pakaian bagimu dan kamu pun
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu
tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu
dan memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka
dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam,
yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu ketika kamu
sedang beri'tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-

47  Lihat bahasan dalam A/-Igna’, 1:408 dan Syarh Al-Baijuri, 1:559-560.
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Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa.” (QS. Al-Baqarah:

187). Dalam ayat ini diterangkan bahwa pada malam hari puasa

dibolehkan untuk hubungan intim, namun tidak untuk siang hari

puasa. Hubungan intim pada siang hari, yaitu sejak terbit fajar
subuh hingga tenggelam matahari, itu terlarang.

5. Keluar mani karena bercumbu
Muhammad Al-Hishni 4 berkata, “Termasuk pembatal jika

mengeluarkan mani, baik dengan cara yang haram seperti menge-
luarkan mani dengan tangan sendiri (onani) atau melakukan cara

yang tidak haram seperti onani lewat tangan istri atau budaknya.”
Lalu beliau katakan bahwa bisa dihukumi sebagai pembatal karena

maksud pokok dari hubungan intim (jiza’) adalah keluarnya mani.
Jika jima’ saat puasa diharamkan dan membuat puasa batal walau

tanpa keluar mani, maka mengeluarkan mani seperti tadi tentu

lebih bisa dikatakan sebagai pembatal. Beliau juga menambah-
kan bahwa keluarnya mani dengan berpikir atau karena iA¢ilam

(mimpi basah) tidak termasuk pembatal puasa. Para ulama tidak

berselisih dalam hal ini, bahkan ada yang mengatakan sebagai

ijma’ (konsensus ulama).”*

Konsekuensi karena Melakukan Pem-
batal Puasa

Orang yang batal puasanya karena makan dan minum, muntah
dengan sengaja, mendapati haid dan nifas, dan keluar mani karena
bercumbu, wajib meng-gadha’ puasa saja.

Adapun orang yang batal puasanya karena jima’ (bersetubuh)
pada siang bulan Ramadhan, ia punya kewajiban gadha’ dan wajib

48  Lihat Kifayatul Akhyar, hlm. 251.
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menunaikan kafarah yang dibebankan kepada laki-laki®. Kafarah
atau tebusannya adalah memerdekakan satu orang budak. Jika ti-
dak ada budak yang bisa dimerdekakan, maka (kafarahnya adalah)
berpuasa dua bulan berturut-turut. Jika tidak mampu, maka dia
wajib memberi makan untuk enam puluh orang miskin.*

49  Lihat Al-Mawsiw'ah Al-Fighiyyah, 28:59-60 dan Shahih Figih Sunnabh,
2:108.

50 Kewajiban kafarah tersebut dijelaskan pada hadits Abu Hurairah berikut,
“Suatu hari kami pernah duduk-duduk di dekat Nabi 48 kemudian
datanglah seorang pria menghadap beliau . Lalu pria tersebut
mengatakan, ‘Wahai Rasulullah, celaka aku!” Nabi €& berkata, Apa yang
terjadi padamu?’ Pria tadi lantas menjawab, ‘Aku telah menyetubuhi
istriku, padahal aku sedang berpuasa’ Kemudian Rasulullah 2
bertanya, Apakah engkau memiliki seorang budak yang dapat engkau
merdekakan?’ Pria tadi menjawab, “Tidak.” Lantas Nabi & bertanya
lagi, ‘Apakah engkau mampu berpuasa dua bulan berturut-turut”
Pria tadi menjawab, ‘Tidak.” Lantas beliau # bertanya lagi, ‘Apakah
engkau dapat memberi makan kepada 60 orang miskin? Pria tadi juga
menjawab, “Tidak.” Abu Hurairah berkata, Nabi 4 lantas diam. Tatkala
kami dalam kondisi demikian, ada yang memberi hadiah satu wadah
kurma kepada Nabi s&. Kemudian beliau ¢ berkata, ‘Di mana orang
yang bertanya tadi?’ Pria tersebut lantas menjawab, ‘Ya, aku.’ Kemudian
beliau ¢ mengatakan, Ambil ini dan sedekahkan!” Kemudian pria tadi
mengatakan, ‘Apakah akan aku berikan kepada orang yang lebih miskin
dariku, wahai Rasulullah? Demi Allah, tidak ada yang lebih miskin di
ujung timur hingga ujung barat kota Madinah daripada keluargaku.’
Nabi ¢ lalu tertawa sampai terlihat gigi taringnya. Kemudian beliau s
berkata, ‘Berilah makanan tersebut kepada keluargamu.” (HR. Bukhari,
no. 1936 dan Muslim, no. 1111)
Lihat juga pembahasan Syaikh As-Sadi dalam Manhajus Salikin, hlm.
113.
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Yang Dibolehkan
ketika Puasa

1. Mendapati waktu fajar dalam kea-
daan junub

‘Aisyah ¢ berkata,
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‘Rasulullah : pernah menjumpai waktu fajar pada bulan Ramadhan
dalam keadaan junub bukan karena mimpi basah, kemudian beliau
& mandi dan tetap berpuasa.”51

2. Bersiwak ketika berpuasa
Dari Abu Hurairah #; Nabi 42
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51 HR.Muslim, no. 1109.
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“Seandainya tidak memberatkan umatku niscaya akan kuperintahkan
mereka untuk menyikat gigi (bersiwak) setiap kali berwudhu.”™

Penulis Tubfatul Ahwadzi & mengatakan, “Hadits-hadits yang
semakna dengan di atas yang membicarakan keutamaan bersiwak
adalah hadits mutlak yang menunjukkan bahwa siwak dibolehkan
setiap saat. Inilah pendapat yang lebih tepat.™?

3. Berkumur-kumur dan memasukkan

air ke dalam hidung asalkan tidak
berlebihan

Nabi 4 bersabda,

‘Bersungguh-sungguhlah dalam beri-stinsyaq (memasukkan air dalam
%54

hidung) kecuali jika engkau berpuasa.’

Ibnu Taimiyyah 4 menjelaskan, “Adapun berkumur-kumur dan
ber-istinsyaq (memasukkan air dalam hidung) dibolehkan bagi
orang yang berpuasa dan hal ini disepakati oleh para ulama. Nabi
#2 dan para sahabat juga berkumur-kumur dan ber-istinsyaq

52 Hadits ini dikeluarkan oleh Bukhari dalam kitab Shahih-nya secara
mu'allag (tanpa sanad). Dikeluarkan pula oleh Ibnu Khuzaimah, 1:73
dengan sanad lebih lengkap. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa
sanad hadits ini shahih.

53 Tubfatul Ahwadzi, 3:345.

54 HR. Abu Daud, no. 142; At-Tirmidzi, no. 788; An-Nasai, no. 87; dan
Ibnu Majah, no.407; dari Lagith bin Shabrah. At-Tirmidzi mengatakan
bahwa hadits tersebut Aasan shahih. Syaikh Al-Albani mengatakan
bahwa hadits tersebut shahih.
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ketika berpuasa. ... Akan tetapi, dilarang untuk berlebih-lebihan
ketika itu.”

4. Bercumbu dan mencium istri selama
aman dari Reluarnya mani

Dari Jabir bin ‘Abdillah, dari ‘Umar bin Al Khatthab; beliau berkata,
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“Pada suatu hari aku rindu dan hasratku muncul kemudian
aku mencium istriku padahal aku sedang berpuasa, maka aku
mendatangi Nabi 2 dan aku berkata, ‘Hari ini aku melakukan
suatu kesalahan besar, aku telah mencium istriku padahal aku sedang
berpuasa.” Rasulullah & bertanya, Bagaimana pendapatmu jika
kamu berpuasa kemudian berkumur-kumur? Aku menjawab, ‘Seperti
itu tidak mengapa.” Kemudian Rasulullah & bersabda, Lalu apa

masalahnya?”>

55 Majmu’ Al-Fatawa, 25:266.

56  HR. Ahmad, 1:21. Syaikh Syuw’aib Al-Arnauth mengatakan bahwa
sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim.
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5. Bekam dan donor darah, selama ti-
dak membuat lemas

Dari Ibnu ‘Abbas ¢ berkata bahwa Nabi £ berbekam dalam

keadaan berihram dan berpuasa.”

Anas bin Malik & ditanya, “Apakah kalian tidak menyukai berbekam
bagi orang yang berpuasa?” Beliau berkata, “Tidak, kecuali jika bisa
menyebabkan lemah.”>

Termasuk dalam pembahasan bekam ini adalah hukum donor
darah karena keduanya sama-sama mengeluarkan darah sehingga

hukumnya pun di-¢iyas-kan (dianalogikan).”

6. Mencicz})i makanan selama tidak
masuk dalam kerongkongan

Dari Ibnu ‘Abbas «; ia mengatakan, “Tidak mengapa seseorang
yang sedang berpuasa mencicipi cuka atau sesuatu, selama tidak masuk
sampai ke kerongkongan.”*

Yang termasuk dalam mencicipi adalah mengunyah makanan untuk

suatu kebutuhan seperti membantu mengunyahkan makanan untuk
anak kecil. Agar tidak tertelan, mengunyah bisa menggunakan
gigi seri, bukan gigi geraham.

57 HR. Bukhari, no. 1938
58 HR. Bukhari, no. 1940
59  Lihat Shahih Figh Sunnah, 2:113-114.

60 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf; 2:304. Syaikh Al-Albani
dalam frwa’, no. 937 mengatakan bahwa riwayat ini Aasan.
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7. Bercelak dan menggunakan tetes
mata

Bercelak dan memakai tetes mata® tidaklah membatalkan puasa®.
Al-Hasan Al-Bashri mengatakan, “Orang yang berpuasa tidak

mengapa bercelak.”®
i

8. Mandi dan menyiramkan air di kepa-
la untuk membuat segar

Dari Abu Bakr bin ‘Abdirrahman; beliau berkata, “Sungguh, aku
melihat Rasulullah 8- di Al-Araj mengguyur kepalanya — karena
keadaan yang sangat haus atau sangat terik — dengan air, dan ketika
itu beliau sedang berpuasa.”*

9. Menelan dahak

Menurut Mazhab Hanafiyah dan Malikiyah, menelan dahak®
tidak membatalkan puasa karena dianggap sama seperti air ludah
dan bukan sesuatu yang asalnya dari luar tubuh.*

61 Tetes mata di-giyas-kan (dianalogikan) dengan bercelak.
62 Lihat Shifat Shaum Nabi, hlm. 56 dan Shahih Figh Sunnah, 2:115.

63 Dikeluarkan oleh ‘Abdur Razzaq dengan sanad yang shahih. Lihat
Fathul Bari, 4:154.

64 HR. Abu Daud, no. 2365.

65 Dahak adalah sesuatu yang keluar dari hidung atau lendir yang naik dari
dada.

66  Lihat Al-Mawsi'ah Al-Fighiyyah, 28:65-66 dan Shahih Figh Sunnabh,
2:117.
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10.Menelan sesuatu yang sulit dihin-
dari

Seperti masih ada sisa makanan yang ikut di air ludah dan itu
jumlahnya sedikit serta sulit dihindari, juga seperti darah pada
gigi yang ikut bersama air ludah dan jumlahnya sedikit, maka
seperti ini tidak mengapa jika tertelan. Namun jika darah atau
makanan lebih banyak daripada air ludah yang tertelan, puasanya
menjadi batal.?’

67  Lihat Shahih Figh Sunnah,2:118.
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Sunnah-Sunnah
Puasa

1. Makan sahur dan mengakhirkannya
Dari Anas bin Malik #; Rasulullah 2 bersabda,

- Z o 5 @ < f K @ /0/0
as- 3 j?:..J \ L;/ u? | 9 J";:.M.)
“Makan sahurlah karena sesunggubhnya pada sahur itu terdapat berkah.”™

Imam Nawawi i mengatakan, “Karena dengan makan sahur maka
tubuh akan semakin kuat melaksanakan puasa.”™

Makan sahur hendaknya tidak ditinggalkan walaupun hanya
dengan seteguk air, sebagaimana sabda Nabi &,

5uw@,>r§.s,~\ @slu\ 585 5655 Ay fpesal
JM\J&U,&&») ““’zus\ub

“‘Sahur adalah makanan yang penub berkah. Oleh karena itu, janganlah

kalian meninggalkannya walaupun hanya dengan minum seteguk

68 HR. Bukhari, no. 1923 dan Muslim, no. 1095.
69  Al-Majmu’, 6:359.
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air, karena sesunggubnya Allah dan para malaikat bersalawat untuk
orang-orang yang makan sahur.””

Disunnahkan untuk mengakhirkan waktu sahur hingga menjelang
fajar berdasarkan hadits Anas berikut,

% .- «\w 7 % f £ . 15 o -~

‘&jj-&jabd\&w-%‘&uu‘é;quufud‘y
. P o

e t;!;,\; QK; WL Jed e ) - (u,
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< o 5 s B » “ ..

MJ—@—‘“ J.ed 3 \(_gloéf-:jub”ﬂ

q]

Dari Anas bin Malik, “Nabi Allah <2 dan Zaid bin Tsabit pernah

bersama makan sabur. Ketika keduanya selesai dari makan sahur,

Nabi pun berdiri untuk pergi shalat, lalu beliau shalat. Kami berkata

kepada Anas, ‘Berapa lama jarak antara waktu selesai makan sahur

dan waktu pengerjaan shalat?’ Beliau menjawab, ‘Sekitar waktu yang
diperlukan seseorang untuk membaca 50 ayat.”

PR

2. Menyegerakan berbuka puasa
Dari Sahl bin Sa’ad :; Rasulullah 4 bersabda,

shill 142 & 42 501 i Y

70 HR. Ahmad, 3:12; dari Abu Sa’id Al-Khudri. Syaikh Syuaib Al-
Arnauth mengatakan bahwa hadits ini shabib dilihat dari jalur lainnya.

71 HR. Bukhari, no. 1921 dan Muslim, no. 1097.
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‘“Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka
))72
menyegerakan berbuka.

Nabi 42 biasa berbuka puasa sebelum menunaikan shalat magrib
dan bukanlah menunggu hingga shalat magrib selesai dikerjakan.
Sebagaimana Anas bin Malik & berkata, “Rasulullah & biasanya
berbuka dengan ruthab (kurma Zaasab) sebelum menunaikan shalat.
Jika tidak ada ruthab, beliau berbuka dengan tamer (kurma kering).
Jika tidak ada yang demikian, beliau berbuka dengan seteguk air.””

Hadits Anas di atas juga mengajarkan mengenai anjuran berbuka
puasa dengan kurma. Yang dianjurkan ketika berbuka adalah
dengan ruthab (kurma basah), lalu zamer (kurma kering). Jika
tidak didapati kurma, maka boleh digantikan dengan makanan
yang manis-manis. Di sini dianjurkan dengan yang manis-manis
ketika berbuka karena yang manis tersebut semakin menguatkan
orang yang berpuasa. Adapun berbuka puasa dengan air bertujuan
untuk menyucikan atau menyegarkan. Jika berada di Makkah,
dianjurkan berbuka dengan air zam-zam.™

3. Berdoa ketika berbuka

Perlu diketahui bersama bahwa masa berbuka puasa adalah salah
satu waktu terkabulnya doa. Nabi ¢ bersabda,

ﬁ/ e

§5555 it G LB Do pLY afses 35 9 BN
e sl

72 HR. Bukhari, no. 1957 dan Muslim, no. 1098.

73 HR. Abu Daud, no. 2356 dan Ahmad, 3:164. Syaikh Al Albani
mengatakan bahwa hadits ini hasan shahib.

74 Lihat Kifayatul Akbyar, hlm. 251-252. Juga lihat penjelasan Ibnul
Qayyim dalam Zadul Ma'ad, 2:48.
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Ada tiga orang yang doanya tidak ditolak: (1) pemimpin yang adil,
(2) orang yang berpuasa ketika dia berbuka, dan (3) doa orang yang
terzalimi.”” Masa berbuka puasa adalah waktu terkabulnya doa
karena saat itu orang yang berpuasa telah menyelesaikan ibadahnya

dalam keadaan tunduk dan merendahkan diri (kepada Allah).”

Dari Ibnu Umar ¢&; bahwa ketika Rasulullah 42 berbuka beliau
membaca doa berikut ini,

NN I AP SAE SUUL I FRUE SrATRIPS
a2l Of ) E85 Bl iy KL Cks
‘Dzahabazh zhomaa-u wabtallatil uruugu wa tsabatal ajru insyaallah

(artinya: Rasa haus telah hilang, urat-urat telah basah, dan pahala
telah ditetapkan insyaallah).””

4. Memberi makan kepada orang yang
berbuka

Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani; Rasulullah ¢ bersabda,
E o & S c: a;)i 1 T el - a:c/
Al Gt Y &l 5 0 21 S d OB o 5 (a
i Al

75 HR.At-Tirmidzi, no. 2526 dan Ibnu Hibban, 16:396. Syaikh Al-Albani
mengatakan bahwa hadits ini shahib.

76 Lihat Tubfatul Abwadzi, 7:194.
77  HR. Abu Daud, no. 2357. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits

ini hasan.
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“Siapa saja yang memberi makan orang yang berpuasa, baginya ada
pabala seperti orang yang berpuasa tersebut, tanpa mengurangi pahala
orang yang berpuasa itu sedikit pun juga.””

5. Lebih banyak berderma dan beriba-
dah pada bulan Ramadhan

Dari Ibnu ‘Abbas &; ia berkata, “Nabi & adalah orang yang paling
gemar melakukan kebaikan. Kedermawanan (kebaikan) yang beliau

lakukan lebih banyak lagi pada bulan Ramadhan yaitu ketika Jibril
alaibis salam menemui beliau. Jibril alaibis salam datang menemui

beliau pada setiap malam pada bulan Ramadhan (untuk membaca-
kan Al-Quran) hingga Al-Quran selesai dibacakan untuk Nabi 2.
Apabila Jibril alaibi salam datang menemuinya, tatkala itu beliau

adalah orang yang lebih cepat dalam kebaikan dibandingkan angin

yang berembus.”™

Ibnul Qayyim 4 mengatakan, “Nabi 4 lebih banyak lagi melakukan
kebaikan pada bulan Ramadhan. Beliau memperbanyak sedekah,
berbuat baik, membaca Al-Quran, shalat, dzikir, dan i’tikaf.”®

78 HR. At-Tirmidzi, no. 807; Ibnu Majah, no. 1746; dan Ahmad, 5:192.
At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Syaikh Al-
Albani mengatakan bahwa hadits ini shabib.

79 HR. Bukhari, no. 1902 dan Muslim, no. 2308.
80 Zadul Ma'ad, 2:25.
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Jangan Biarkan
Puasa Kita Sia-Sia

Puasa bukanlah menahan lapar dan dahaga saja. Namun orang
yang berpuasa hendaknya menahan diri dari hal-hal yang diha-
ramkan dan sia-sia. Jika tidak demikian, puasanya tidak bernilai
di sisi Allah. Yang dia dapat bisa jadi hanya lapar dan dahaga.
Nabi 4 bersabda,

:’i 1.~ Y - S s 3: - (- G s

ol E ] aslip G dlas £l O
‘Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan apa
pun dari puasanya tersebut melainkan hanya rasa lapar dan dahaga. 81

Sejelek-jelek puasa adalah yang hanya menahan lapar dan dahaga
saja, sedangkan maksiat masih terus dilakukannya pada bulan
Ramadhan. Sebagian salaf berkata,

fGL 5 Ol 0 B 2l gal

“Tingkatan puasa yang paling rendah adalah hanya meninggalkan

minum dan makan saja.”*

Dari Abu Hurairah; Rasulullah ¢ bersabda,

81 HR. Ahmad, 2:373. Syaikh Syuwaib Al-Arnauth mengatakan bahwa
sanadnya jayyid.
82  Latha'if AI-Ma’arif, hlm. 277.
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‘Barang siapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta, bahkan

malah mengamalkanmnya, Allah tidak butub rasa lapar dan haus yang
dia tahan.”™

Dari Abu Hurairah; Rasulullah ¢ bersabda,

sy Al e placall L) ¢ ol uw\wru:an Sl
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“Puasa bukan hanya menahan makan dan minum. Puasa adalah dengan

menahan diri dari perkataan sia-sia dan kata-kata kotor. Apabila ada

seseorang yang mencelamu atau berbuat usil kepadamu, katakanlah
kepadanya, Aku sedang puasa. Aku sedang puasa.™"

Maksiat secara umum mesti ditinggalkan saat berpuasa. Seba-
gaimana kata Al-Baidhawi, “Maksud dari puasa bukanlah me-
nahan lapar dan dahaga semata. Dalam puasa seseorang mestilah
menahan diri dari nafsu jelek, mengekang jiwa yang mendorong
kepada kejelekan, dan diarahkan kepada perihal yang baik-baik.
Jika tidak demikian, Allah tidak akan memandang dan menerima
amalannya.”®

83 HR. Bukhari, no. 1903.

84 HR. Ibnu Khuzaimah, 3:242. Al-A'zhami mengatakan bahwa sanad
hadits tersebut shahih.

85  Fathul Bari, 4:117.
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Qadha’ Puasa dan
Fidyah

Siapakah yang Terkena Qadha’ Puasa?

Yang dimaksud dengan gadha’ adalah mengerjakan suatu ibadah
yang memiliki batasan waktu di luar waktunya.* Adapun orang
yang terkena gadha’ puasa adalah orang yang sakit dan sakitnya
membuat dia kesulitan untuk mengerjakan puasa, wanita hamil
dan menyusui apabila dia berat untuk puasa, seorang musafir, juga
wanita yang mendapati haid dan nifas.

Barang siapa Meninggal Dunia, Namun
Dia Masih Memiliki Utang Puasa

Dalilnya adalah hadits ‘Aisyah,

s aeplo rl...so A.J.c«j Sl fa
‘Barang siapa yang meninggal dalam keadaan masib memiliki ke-
wajiban puasa maka ahli warisnya yang nanti akan menunaikan

puasanya.” Yang dimaksud “waliyyubu” adalah kerabat, menurut
Imam Nawawi®. Ulama lain berpendapat bahwa yang dimaksud

86  Lihat Raudhatun Nazhir wa Junnatul Munazhir, 1:58.
87  HR. Bukhari, no. 1952 dan Muslim, no. 1147
88  Lihat Syarh Shahibh Muslim, 8:25.
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adalah ahli waris®. Namun hukum membayar puasa di sini bagi ahli
waris tidak sampai wajib, hanya disunnahkan.”

Boleh beberapa hari gadha’ puasa dibagi kepada beberapa ahli
waris. Kemudian mereka (boleh laki-laki atau pun perempuan)
mendapatkan satu atau beberapa hari puasa. Boleh juga dengan
serempak beberapa ahli waris membayar utang puasa tersebut
dalam satu hari.”

Yang dibayarkan puasa di sini adalah orang yang ketika hidupnya
mampu dan punya kesempatan untuk meng-gadha’ namun belum
dia lakukan hingga meninggal dunia.”

Cara Pembayaran Fidyah

Orang yang sudah tua renta yang tidak mampu lagi berpuasa,
serta orang sakit yang sakitnya tidak kunjung sembuh wajib
membayar fidyah.

89  Lihat Tawdhihul Abkam, 2:712 dan Syarbul Mumthi’, 6:451-452.
90  Lihat Syarh Shahib Muslim, 8:25.
91  Lihat Syarbul Mumzthi’, 6:450.

92 Lihat Syarbul Mumthi’, 6:451.

Imam Nawawi berkata, “Barang siapa masih memiliki utang puasa
Ramadhan namun ia belum sempat melunasinya lantas ia meninggal
dunia, maka perlu dirinci. Jika ia menunda utang puasanya karena ada
uzur lantas ia meninggal dunia sebelum memiliki kesempatan untuk
melunasinya, maka ia tidak punya kewajiban apa-apa, karena dia tidak
memiliki kesempatan untuk melakukan kewajiban tersebut hingga ia
meninggal dunia. Dengan demikian, kewajiban itu gugur sebagaimana
yang berlaku dalam masalah haji. Adapun jika uzurnya hilang dan ia
masih memiliki kesempatan untuk melunasi utang puasanya namun
ia sengaja tidak juga melunasinya hingga ia meninggal dunia, maka
puasanya dilunasi (oleh ahli warisnya, pen.) dengan cara memberi
makan kepada orang miskin; satu hari yang ia tidak berpuasa dilunasi
dengan memberi makan kepada orang miskin sebanyak satu mud.” (4/-
Majmu’, 6:268)
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Cara pembayaran fidyah adalah sebagai berikut:

1.

Ukuran fidyah adalah dilihat dari %7/ (kebiasaan yang
layak) di masyarakat setempat. Selama dianggap memberi
makan kepada orang miskin, maka itu dikatakan sah.”

Fidyah harus dengan makanan, tidak bisa diganti uang
karena inilah perintah yang dimaksud dalam ayat Al-

Quran.*

Satu hari tidak puasa berarti memberi makan satu orang
miskin.

Bisa diberikan berupa makanan mentah (ditambah lauk)
atau makanan yang sudah matang.”

Tidak boleh mendahulukan fidyah sebelum Ramadhan.*

Waktu penunaian fidyah boleh setiap kali tidak puasa
(fidyah ditunaikan per hari, pen.), atau bisa pula dia-
khirkan pada hari terakhir Ramadhan lalu ditunaikan
semuanya sekaligus.”

93
94

95
96
97

Lihat Syarhul Mumthi’, 6:338 dan Ar-Tadzhib, hlm. 115.

Al-Muntaga min Fatawa Syaikh Shalih Al-Fauzan, 3:140. Dinukil dari
Fatwa Al-Islam Sual wa Jawab, no. 66886.

Lihat Syarbul Mumithi’, 6:325-326.
Syarhul Mumithi’, 6:326.
Idem.
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Panduan Shalat Tarawih

Panduan Shalat
Tarawih

Shalat ini dinamakan tarawih yang artinya istirahat karena orang
yang melakukan shalat tarawih beristirahat setelah melaksanakan
shalat empat rakaat. Shalat tarawih termasuk giyamul lail atau
shalat malam. Akan tetapi shalat tarawih ini dikhususkan pada
bulan Ramadhan. Jadi, shalat tarawih adalah shalat malam yang
dilakukan pada bulan Ramadhan.”

Para ulama sepakat bahwa hukum shalat tarawih adalah sunnah
(dianjurkan). Shalat ini dianjurkan bagi laki-laki dan perempuan.”

‘Aisyah @& mengabarkan, “Rasulullah 8- pada suatu malam ke-
luar sewaktu tengah malam untuk melaksanakan shalat di masjid.
Orang-orang kemudian mengikuti beliau dan shalat di belakangnya.
Pada waktu paginya orang-orang membicarakan kejadian tersebut.
Kemudian pada malam berikutnya orang-orang yang berkumpul
semakin banyak lalu ikut shalat dengan beliau. Pada waktu paginya
orang-orang kembali membicarakan kejadian tersebut. Kemudian
pada malam yang ketiga orang-orang yang hadir di masjid sema-
kin bertambah banyak, lalu Rasulullah $: keluar untuk shalat dan
mereka shalat bersama beliau. Kemudian pada malam yang keempat,
masjid sudah penub dengan jamaah hingga akhirnya beliau keluar

98  Lihat A/-Jami’ li Abkamish Shalah, 3:63 dan Al-Mawsi'ah Al-Fighiyyah,
27:135.

99  Lihat A-Mawsu'ah Al-Fighiyyah, 27:136-137.
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hanya untuk shalat subub. Setelah beliau selesai shalat subub, beliau
menghadap kepada orang banyak, membaca syahadat, lalu bersabda,

Amma badu, sesunggubnya aku bukannya tidak tahu keberadaan kalian
(semalam). Akan tetapi, aku takut shalat tersebut akan diwajibkan
atas kalian, sementara kalian tidak mampu.””

Imam Syaf’i, mayoritas ulama Syafi’iyah, Imam Abu Hanifah,
Imam Ahmad, dan sebagian ulama Malikiyah berpendapat bahwa
lebih afdhal (utama) shalat tarawih dilaksanakan secara berjamaah
sebagaimana dilakukan oleh ‘Umar bin Al-Khatthab dan para sa-
habat 7. Kaum muslimin pun terus-menerus melakukan shalat
tarawih secara berjamaah karena itu merupakan syiar Islam yang
begitu tampak sehingga serupa dengan shalat ‘jed.!

Waktu pelaksanaan shalat tarawih adalah antara shalat isya dan shalat
subuh. Shalat ini dilaksanakan sebelum shalat witir.1®

Keutamaan Shalat Tarawih

1. Akan mendapatkan ampunan dosa yang telah lalu.
Dari Abu Hurairah; Rasulullah ¢ bersabda,

- -

aig /5./.,/.,/ 0);; “o/f * % . % o .
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100 HR. Bukhari, no. 924 dan Muslim, no. 761.

101 Libat Syarh Shahih Muslim, 6:36.
Bila shalat tarawih dilakukan secara sendirian, tetap sah. (Lihat A/~
Fighu Al-Manhaji, hlm. 238)

102 Lihat A/-Majmar’, 3:364 dan Al-Fighu Al-Manhaji, hlm. 238.
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“‘Barang siapa melakukan giyam Ramadhan karena beriman dan

mengharap pahala, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.™®

Yang dimaksud giyam Ramadhan adalah shalat tarawib, sebagaimana
yang dikatakan oleh Imam Nawawi.”*

2. Shalat tarawih bersama imam seperti shalat semalam penuh.

Dari Abu Dzar; Nabi ¢ pernah mengumpulkan keluarga dan
para sahabatnya. Lalu beliau bersabda,

AN

s

ilgjf’slggil“s:; QPM/ f;és‘gu;!\éz;-ls@zm;

‘Barang siapa yang shalat bersama imam sampai selesai, ditulis untuknya
pahala shalat satu malam penub.”™”

Shalat Tarawih Rasulullah <

Dari Abu Salamah bin ‘Abdirrahman; dia mengabarkan bahwa
dia pernah bertanya kepada ‘Aisyah &, “Bagaimana shalat malam
Rasulullah ¢ pada bulan Ramadhan?”‘Aisyah mengatakan,

-
.
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103 HR. Bukhari, no. 37 dan Muslim, no. 759.
104 Syarh Shahih Muslim, 6:36.

105 HR. An-Nasa’i, no. 1605; At-Tirmidzi, no. 806; Ibnu Majah, no. 1327;
dan Ahmad. At-Tirmidzi menilai hadits ini shahib. Syaikh Al-Albani
dalam A/-Irwa’, no. 447 mengatakan bahwa hadits ini shahih.
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‘Rasulullah & tidak pernah menambah jumlah rakaat dalam shalat
malam, pada bulan Ramadhan dan tidak pula dalam shalat lainnya,
lebih dari 11 rakaat.”"

Ibnu Hajar Al-Haitsami mengatakan, “Tidak ada satu hadits
shahih pun yang menjelaskan bahwa Nabi ¢ melaksanakan sha-
lat tarawih sebanyak 20 rakaat. Adapun hadits yang mengatakan
bahwa Nabi # biasa melaksanakan shalat (tarawih) 20 rakaat, ini
adalah hadits yang sungguh sangat lemah.”"

Jumlah Rakaat Shalat Tarawih Tidak Di-
batasi

Ibnu ‘Abdil Barr & mengatakan, “Sesungguhnya shalat malam
tidak memiliki batasan jumlah rakaat tertentu. Shalat malam
adalah shalat nafilah (yang dianjurkan), termasuk amalan dan
perbuatan yang baik. Siapa saja boleh mengerjakan dengan sedi-
kit rakaat. Siapa saja yang mau juga boleh mengerjakan dengan

jumlah rakaat yang banyak.”s

Shalat tarawih tidaklah dibatasi jumlah rakaatnya dengan bebe-
rapa alasan:

1. Rasul ¢ sendiri tidak membatasinya.

Nabi 4 ditanya mengenai shalat malam; beliau menjawab,

.o 8 sy &5 s (A PR SR T
- - - s 0 Bl d PR T T’ 0 o -
¢ 0% T8 zZ-
(}m/ 28 s 4 j}'cob/‘j
106 HR. Bukhari, no. 1147 dan Muslim, no. 738.

107 Al-Mawsw'ah Al-Fighiyyah, 27:141.
108  Ar-Tambhid, 21:70.
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Panduan Shalat Tarawih

“Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. Jika kalian khawatir menabrak
waktu subub maka kerjakanlah satu rakaat. Dengan demikian, berarti
kalian menutup shalat tadi dengan witir.””

Padahal ini dalam konteks pertanyaan. Seandainya shalat malam
memiliki batasan tertentu, pasti Nabi 42> akan menjelaskannya.

2. Kita diperintahkan untuk memperbanyak sujud (artinya:
memperbanyak shalat sunnah).

Nabi 4 bersabda,

TR A
293l 855 o Jo b
“‘Bantulah aku (untuk mewujudkan cita-citamu) dengan memperbanyak

sujud (yaitu memperbanyak shalat sunnah, pen).”

Begitu pula sabda Nabi £,

- -
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“Sesungguhnya engkau tidaklah melakukan satu sujud kepada Allah
melainkan Allah akan meninggikan satu derajat bagimu dan menghapus
satu kesalahanmu.”™" Dalil-dalil ini dengan sangat jelas menunjukkan
bahwa kita dibolebkan memperbanyak sujud (artinya: memperbanyak

109 HR. Bukhari, no. 990 dan Muslim, no. 749; dari Ibnu ‘Umar.
110 HR. Muslim, no. 489
111 HR. Muslim, no. 488
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Panduan Shalat Tarawih

shalat sunnah dengan banyak rakaat) dan sama sekali tidak diberi
batasan.

3. Rakaat shalat diperbanyak agar shalat malam bisa lebih lama.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4 mengatakan, “Tatkala ‘Umar
mengumpulkan manusia dan Ubay bin Ka'ab sebagai imam, dia
melakukan shalat sebanyak 20 rakaat kemudian melaksanakan witir
sebanyak tiga rakaat. Namun ketika itu bacaan setiap rakaat lebih
ringan dengan diganti rakaat yang ditambah, karena melakukan
hal semacam ini lebih ringan bagi makmum daripada melakukan
satu rakaat dengan bacaan yang begitu panjang.”??

Shalat Witir menjadi Penutup Shalat
Malam

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar; Rasulullah ¢ bersabda,

0 f N 2 wa| _ . T 4 PR
s S 1553 55T 1glas
«Jadikanlah akhir shalat kalian di malam hari adalab shalat witir.»'*

Jumlah rakaat shalat witir minimal 1 rakaat, maksimal 11 rakaat.
Jika berwitir dengan tiga rakaat, maka shalat witir itu bisa dilakukan
dengan dua rakaat salam, lalu ditambah dengan satu rakaat salam.
Boleh pula shalat tersebut dilakukan dengan tiga rakaat langsung
salam. Cara yang kedua, yaitu dengan melakukan sekali tasyahud,
bukan dua kali tasyahud. Jika dijadikan dua kali tasyahud maka

112 Majmu’ Al-Fatawa, 22:272
113 HR. Bukhari, no. 998 dan Muslim, no. 751.
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miriplah dengan shalat maghrib, padahal shalat sunnah tidak
boleh diserupakan dengan shalat wajib.

114  Lihat Syarbul Mumthi’, 4:16 dan Syarh ‘Umdatul Ahkam karya Syaikh
As-Sadi, hlm. 219.
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Lailatul Qadar

Lailatul Qadar

Keutamaan Lailatul Qadar

1. Lailatul gadar adalah malam yang penuh keberkahan (ber-
tambahnya kebaikan).

Allah & berfirman,

z P

a] K a s} - - % .i} &0} G‘ ZS/ /‘/} n/]é/; 3 }L?j/ef{ G‘
- . *
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ralane

“Sesunggubnya Kami menurunkannya (Al-Quran) pada suatu malam
yang diberkahi. Sesunggu/mya Kami-lah yang memberi peringatan.

Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah.”

(QS. Ad-Dukhan: 3-4)

Malam yang diberkahi dalam ayat di atas adalah malam /Zailatul
gadar, sebagaimana ditafsirkan pada surat Al-Qadr; Allah &

berfirman,

00,3800 5 33U €)%
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Lailatul Qadar

“Sesunggubnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran) pada malam
kemuliaan.” (QS. Al-Qadr: 1)

Keberkahan dan kemuliaan yang dimaksud disebutkan dalam
ayat selanjutnya,

: . TP TR 2 R S | DI NPT ok
03 b o3l BN 8, i ol e i A8V s
<t /0/ [ NP oi “’ ° o wo
N Y SN N TS

“Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. Pada malam itu

turun malaikat-malaikat dan Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya
untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penub) kesejahteraan

sampai terbit fajar.” (QS. Al-Qadr: 3-5)

Sebagaimana kata Abu Hurairah, malaikat akan turun pada ma-
lam /ailatul gadar dengan jumlah yang tak terhingga.'s Malaikat
akan turun membawa kebaikan dan keberkahan sampai terbitnya
waktu fajar.!16

2. Lailatul qadar lebih baik daripada 1.000 bulan.
An-Nakha'i mengatakan, “Amalan ketika /ailatul gadar lebih baik

daripada amalan selama 1.000 bulan.”"

Mujahid, Qatadah, dan ulama lainnya berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan “lebih baik daripada seribu bulan” adalah sha-
lat dan amalan pada /ailatul gadar lebih baik daripada shalat dan
puasa pada 1.000 bulan yang bukan merupakan /ailatul gadar.**

115 Lihat Zadul Masir, 9:192.

116 Lihat Zadul Masir, 9:194.

117  Lihat Latha’if AI-Ma'arif, hlm. 341
118  Zadul Masir, 9:191.
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3. Orang yang menghidupkan lailatul gadar dengan shalat
akan mendapatkan pengampunan dosa.

Dari Abu Hurairah; Nabi 4% bersabda,

°< o - ﬁ;‘/‘ - 1 '{ z 0 P f o;o :o/o/ - :' o
055 b p3E 6 4 a8 Glags s Bley L3 4 56 s

‘Barang siapa melaksanakan shalat pada malam lailatul gadar karena
iman dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang
telah lalu akan diampuni.™”

Kapan Lailatul Qadar Terjadi?

Lailatul Qadar itu terjadi pada sepuluh malam terakhir di bulan
Ramadhan sebagaimana sabda Nabi &, “Carilah lailatul gadar
pada sepulub malam terakhir dari bulan Ramadhan.”*>

Terjadinya /ailatul gadar pada malam-malam ganjil lebih memung-
kinkan daripada malam-malam genap, sebagaimana sabda Nabi
&, “Carilah lailatul gadar pada malam ganjil dari sepulubh malam
terakhir di bulan Ramadhan.”'

Kapan tanggal pasti Jailatul gadar terjadi? Ibnu Hajar Al-Asqa-
lani 4 telah menyebutkan empat puluhan pendapat ulama da-
lam masalah ini. Namun pendapat yang paling kuat dari ber-
bagai pendapat yang ada adalah /ailatul qadar itu terjadi pada
malam ganjil dari sepuluh malam terakhir bulan Ramadhan dan
waktunya berpindah-pindah dari tahun ke tahun.'?

Para ulama mengatakan bahwa hikmah Allah menyembunyikan
pengetahuan tanggal-pasti terjadinya /ailatul gadar adalah agar

119 HR. Bukhari, no. 1901.
120 HR. Bukhari, no. 2020 dan Muslim, no. 1169.
121 HR. Bukhari, no. 2017.
122 Fathul Bari, 4:262-266.
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Lailatul Qadar

orang bersemangat untuk mencarinya. Hal ini berbeda jika /ai-
latul gadar sudah ditentukan tanggal pastinya, justru nanti malah
orang-orang akan bermalas-malasan.’®

Tanda Lailatul Qadar

Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata, “Ada beberapa dalil yang mem-
bicarakan tanda-tanda /ailatul gadar, namun itu semua barulah
tampak setelah malam tersebut berlalu.”?*

Di antara dalil perkataan beliau di atas adalah hadits dari Ubay
bin Ka’ab; ia berkata,

) s 2 _ 8 3 4.3
W@-kjw&\y-wd 55 g Gal 1AL o
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“Malam itu adalah malam yang cerah yaitu malam kedua—pulub—z‘ujub
(dari bulan Ramadhan). Tanda-tandanya ialah pada pagi harinya
matahari terbit berwarna putih tanpa memancarkan sinar ke segala

penjuru.” (HR. Muslim, no. 762)
Dari Ibnu Abbas; Rasulullah 4 bersabda,
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123 Fathul Bari, 4:266.
124 Fathul Bari, 4:260.
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Lailatul Qadar

“‘Lailatul qadar adalah malam yang penubh kemudahan dan kebaikan,
tidak begitu panas, juga tidak begitu dingin, pada pagi hari matahari
bersinar tidak begitu cerah dan tampak kemerah-merabhan.” (HR.

Ath-Thayalisi dan Al-Baibaqi dalam Sywabul Iman; libat Jami’ul

Ahadits, 18:361; Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini

shahib; libat Shahibhul Jami', no. 5475.)

Jika demikian, seorang muslim tidak perlu mencari-cari tanda
lailatul gadar karena kebanyakan tanda yang ada muncul setelah
malam itu berlalu. Yang mesti dilakukan adalah memperbanyak
ibadah pada sepuluh hari terakhir Ramadhan, niscaya dia akan

mendapatkan malam penuh kemuliaan tersebut.'?s

Bagaimana Seorang Muslim Menghi-
dupkan Malam Lailatul Qadar?

Sudah sepantasnya seorang muslim lebih giat beribadah ketika
itu, dengan dasar iman dan sangat mengharapkan pahala melim-
pah di sisi Allah. Seharusnya dia dapat mencontoh Nabinya <
yang giat beribadah pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan.
Beliau seperti itu demi meraih malam yang mulia, /ailatul gadar.
‘Aisyah menceritakan, “Rasulullah & sangat bersungguh-sungguh
pada sepulub hari terakhir bulan Ramadhan melebihi kesungguhan
beliau pada waktu yang lainnya.”? ‘Aisyah mengatakan, “Apabila
Nabi & memasuki sepulub hari terakhir (bulan Ramadhan), beliau
mengencangkan sarungnya (untuk menjaubi para istri beliau dari
Jima’?), menghidupkan malam-malam tersebut, dan membangun-
kan keluarganya.”*

125 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2:149-150.
126 HR.Muslim, no. 1175.

127 Inilah pendapat yang dipilih oleh para salaf dan ulama masa silam
mengenai maksud hadits tersebut. Lihat Lazha’if Al-Ma’arif, hlm. 332.

128 HR. Bukhari, no. 2024 dan Muslim, no. 1174.
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Adapun yang dimaksudkan dengan menghidupkan /Zzilatul ga-
dar adalah menghidupkan mayoritas malam dengan ibadah dan
tidak mesti seluruh malam. Bahkan Imam Asy-Syafi’i dalam
pendapat beliau yang terdahulu mengatakan, “Barang siapa yang
mengerjakan shalat isya dan shalat subuh pada malam qadar
(lailatul gadar) berarti ia telah dinilai menghidupkan malam ter-
sebut.”? Menghidupkan /ailatul gadar pun bukan hanya dengan
shalat, tapi bisa pula dengan dzikir dan tilawah Al-Quran.” Na-
mun amalan shalat lebih utama daripada amalan lainnya pada
malam /ailatul gadar berdasarkan hadits, “Barang siapa melaksa-
nakan shalat pada malam lailatul gadar karena iman dan mengha-
rap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah berlalu akan

diampuni.” 3!

129  Lihat Latha’if Al-Ma’arif, hlm. 329.
130  Aunul Ma'bud, 4:176.
131 HR. Bukhari, no. 1901.
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Panduan I’'tikaf
Ramadhan

I'tikaf adalah salah satu jalan yang mudah untuk meraih malam
penuh kemuliaan, lailatul gadar. I'tikaf, secara bahasa, berarti me-
netap pada sesuatu. Adapun secara syar'i, 7 #ikaf berarti menetap di
masjid untuk beribadah kepada Allah, yang dilakukan oleh orang

yang khusus, dengan tata cara yang khusus."2

Apa tujuan i’tikaf?

Ibnul Qayyim & menjelaskan, “Maksud i'tikaf adalah mengonsen-
trasikan hati supaya beribadah penuh kepada Allah. I'tikaf berarti
seseorang menyendiri dengan Allah dan memutuskan diri dari
berbagai macam kesibukan dengan makhluk. Orang yang beri’tikaf
hanya berkonsentrasi beribadah kepada Allah. Dengan hati yang
berkonsentrasi seperti ini, ketergantungan hatinya kepada makhluk
akan berganti kepada Allah. Rasa cinta dan harapnya akan beralih
kepada Allah. Ini tentu saja merupakan maksud besar dari ibadah
yang mulia ini. Jika maksud i'tikaf memang demikian, berarti i'tikaf
semakin sempurna jika dilakukan dengan ibadah puasa. Memang

i'tikaf lebih afdhal (utama) dilakukan pada hari-hari puasa.”

132 Lihat Abkamul I'tikaf, hlm. 27 dan Al-Mawsu'ah Al-Fighiyyah, 5:206.
133 Zadul Ma'ad, 2:82-83.
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Dalil Disyariatkannya I’tikaf

Ibnul Mundzir mengatakan, “Para ulama sepakat bahwa i’tikaf
itu sunnah, bukan wajib, kecuali jika seseorang mewajibkan bagi
dirinya yaitu bernazar untuk melaksanakan i’tikaf.”*

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar ¢; ia berkata,

¢ AT b NN
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‘Rasulullah & biasa beri’tikaf pada sepulub hari terakhir bulan

Ramadhan.” >

Dari Abu Hurairah; ia berkata, “Nabi <& biasa beri'tikaf pada bulan
Ramadhan selama sepulub hari. Namun pada tahun wafatnya, beliau
beri’tikaf selama dua pulub hari.”1*

Wiaktu i'tikaf yang lebih afdhal (utama) adalah pada akhir-akhir
ramadhan (10 hari terakhir bulan Ramadhan) sebagaimana ha-
dits ‘Aisyah; ia berkata, “Nabi & beritikaf pada sepulub hari yang
akhir Ramadhan hingga wafatnya, kemudian istri-istri beliau pun
beri’tikaf setelah kepergian beliau.”¥’

Nabi & beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir dengan tujuan agar
mudah meraih malam penuh kemuliaan (/ailatul gadar), untuk
menghilangkan segala kesibukan dunia sehingga mudah bermu-

134 AlI-Mughni, 4:456.

135 HR. Bukhari, no. 2025 dan Muslim, no. 1171.
136 HR. Bukhari, no. 2044.

137 HR. Bukhari, no. 2026 dan Muslim, no. 1172.
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najat kepada Allah, juga untuk memperbanyak doa dan dzikir
ketika itu.®®

I’tikaf Harus Dilakukan di Masjid

Hal ini berdasarkan firman Allah &,

H « 7 ); - 35, ] & /i //
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“(Tetapi) janganlah kamu campuri mereka sedangkan kamu beri tikaf di

dalam masjid.” (QS. Al-Bagarah: 187). Demikian juga dikarenakan

Rasulullah s dan istri-istri beliau melakukan i'tikaf di masjid, sama
sekali tidak pernah melakukannya di rumabh.

Yang Membatalkan I’tikaf

1. Keluar masjid tanpa alasan syar’i dan tanpa ada kebutuhan
yang mubah yang mendesak.

2. Jima’ (bersetubuh) dengan istri.

Yang Dibolehkan ketika I’tikaf

1. Keluar masjid disebabkan ada Aajat (kebutuhan) yang
mesti ditunaikan, seperti keluar untuk makan dan mi-
num, serta ada hajat lain yang tidak bisa dilakukan di
dalam masjid.

2. Melakukan hal-hal mubah, seperti mengantarkan orang
yang mengunjunginya sampai pintu masjid atau berca-

138  Latha’if Al-Ma'arif, hlm. 338
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kap-cakap dengan orang lain.

3. Istri mengunjungi suami yang beri’tikaf dan berdua-
duaan dengannya.

4. Mandi dan berwudhu di masjid.

5. Membawa kasur untuk tidur di masjid.

Adab I’'tikaf

Hendaknya ketika beri’tikaf seseorang menyibukkan diri dengan
melakukan ketaatan seperti berdoa, berdzikir, bersalawat untuk
Nabi, mengkaji Al-Quran, dan mengkaji hadits. Yang dimakruhkan
adalah menyibukkan diri dengan perkataan dan perbuatan yang
tidak bermanfaat.'?

139  Lihat pembahasan i'tikaf dalam Shahih Figh Sunnah, 2:150-158.
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Tuntunan Dzikir
pada Bulan
Ramadhan

Dzikir ketika Melihat Hilal

Nabi 4 ketika melihat hilal membaca,

255 35 DLy 2 ol el e A 1l
2|
“Alloohumma ahlilhu ‘alaynaa bilyumni wal iimaani

was salaamati wal islaami. Robbii wa robbukallooh.”

Artinya: Ya Allah, tampakkanlah bulan itu kepada kami dengan

membawa keberkahan dan keimanan, keselamatan dan Islam. Rabbku

dan Rabbmu (wahai bulan sabit) adalah Allah.”*

140 HR. Ahmad, 1:162 dan At-Tirmidzi, no. 3451, dan Ad-Darimi. At-
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib. Syaikh Al-Albani
mengatakan bahwa hadits ini shahib.
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Tuntunan Dzikir pada Bulan Ramadhan

Ucapan ketika Dicela atau Diusili Orang
Lain ketika Kita sedang Berpuasa

Nabi 4 bersabda,

‘oo
-
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Apabila ada orang yang mengajaknya berkelahi atau menghinanya
maka hendaklah dia katakan, Innii shoo-imun.’ (Artinya: Aku sedang
puasa). (Beliau mengulang ucapannya dua kali).”*

Imam Nawawi & mengatakan, “Termasuk hal yang dianjurkan
adalah jika seseorang dicela oleh orang lain atau diajak berkelahi
ketika dia sedang berpuasa, dia mengatakan, ‘Innii shoo-imun,
innii shoo-imun (artinya: Aku sedang puasa, aku sedang puasa),’

sebanyak dua kali atau lebih.”#

Doa ketika Berbuka

Rasulullah ¢ ketika berbuka membaca,

AN PP SR U B .z
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“Dzahabazh zhoma-u wabtallatil ‘uruuqu wa tsabatal

ajru insyaallah.”

Artinya: Rasa haus telah hilang, urat-urat telah basah, dan paha-
la telah ditetapkan insyaallah.'

141 HR. Bukhari, no. 1894 dan Muslim, no. 1151; dari Abu Hurairah.
142 Al-Adzkar, hlm. 183.

143 HR. Abu Daud, no. 2357. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits

ini hasan.
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Tuntunan Dzikir pada Bulan Ramadhan

Doa untuk Orang yang Memberi Makan
dan Minum

Ketika Nabi ¢ diberi minum, beliau 42: mengangkat kepalanya
ke langit dan mengucapkan,

dLE,&\ e “‘Jw"b‘ @L\(,.@U\

“Alloohumma ath’im man ath’amanii wa asqi man
ee 99

asqoonii.

Artinya: Ya Allah, berilah ganti makanan kepada orang yang memberi
makan kepadaku dan berilah minuman kepada orang yang memberi
minuman kepadaku.’*

Doa ketika Berbuka Puasa di Rumah
Orang Lain
Ketika Nabi 42 disuguhi makanan oleh Sa’ad bin ‘Ubadah, beliau

2 mengucapkan,

Sl clog S anwjé@ 53l 3 s
“Afthoro ‘indakumush shoo-imuuna wa akala

tho’aamakumul abrooru wa shollat ‘alaikumul malaa-
ikah.”

“\\

144 HR. Muslim, no. 2055.
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Tuntunan Dzikir pada Bulan Ramadhan

Artinya: Orang-orang yang berpuasa berbuka di tempat kalian,
orang-orang yang baik menyantap makanan kalian, dan malaikat
pun mendoakan agar kalian mendapat rahmat.”*

Doa setelah Shalat Witir

Ada dua doa yang bisa diamalkan:

[1]

280 T
Lesidll D Slsz
“Subhaanal Malikil Qudduus.” (Dibaca 3 kali)
Artinya: Mahasuci Engkau yang Maha Merajai lagi Mahbasuci dari

berbagai kekurangan.’”

Dari Ubay bin Ka'ab; ia berkata,
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Jika Rasulullah 8- telah selesai dari shalat witirnya, beliau membaca,

Subbaanal Malikil Qudduus (sebanyak tiga kali)’. Beliau meman-
Jangkan bagian akhirnya.””

145 HR. Abu Daud, no. 3854; Ibnu Majah, no. 1747; dan Ahmad, 3:118.
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shabih.

146 HR. Abu Daud, no. 1430; An-Nas2’i, no. 1735; dan Ahmad, 3:406. Al-
Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini shahib.

147 HR. An-Nasa’i, no. 1700 dan Ibnu Majah, no. 1182. Al-Hafizh Abu
Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahib.
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Dari Ibnu ‘Abdirrahman bin Abza dari bapaknya; ia berkata,
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Jika mengucapkan salam, Nabi 8- membaca, ‘Subbaanal Malikil
Qudduus,’ sebanyak tiga kali lalu beliau mengeraskan suaranya pada
ucapan yang ketiga.”*

Cara membacanya:

1. Mengeraskan bacaan terakhir (bacaan ketiga) berbeda
dengan bacaan “Subbaanal Malikil Qudduus” di kesem-

patan pertama dan kedua.

2. Memanjangkan bacaan “‘gudduus”sebanyak empat atau
enam harakat.

Apakah ada tambahan “Rabbil malaa-ikati war ruub’?
Dari Ubay bin Ka'ab; ia berkata,

i At s4f T T A
Nt ;}*‘}3 ENG L« uﬂj,uj\ é;@.&” ul.;;;& > dlﬁ é.& ‘b?
- pd o } ) ~ . P
« 79315 AN S5 Jam 35391 & Sy g,

Jika Nabi - mengucapkan salam, beliau mengucapkan, ‘Subhaanal

Malikil Qudduus’sebanyak tiga kali; ketika bacaan yang ketiga, beliau

148 HR. An-Nasa'i, no. 1733 dan Ahmad 3:406. Al-Hafizh Abu Thahir
mengatakan bahwa hadits ini shahib.
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memanjangkan suaranya, lalu beliau mengucapkan, ‘Rabbil malaa-
ikati war ruub.””

Tambahan “Rabbil malaa-ikati war ruuh” adalah tambahan yang
diterima (diperbolehkan), sehingga doa setelah witir bisa pula
dengan bacaan “Subhaanal Malikil Qudduus” sebanyak 3 kali lalu
bacaan terakhir dikeraskan atau dipanjangkan kemudian ditam-
bahkan dengan kalimat “Rabbil malaa-ikati war ruub’.

[2]
Arggit b Jibladyy Jb2 b A5
Je el W el G 8 asT Y S 3 3T

oo

“Alloohumma innii a’uudzu bi ridhooka min sakhotik
wa bi mu’aafaatika min ‘uquubatik, wa a’uudzu
bika minka laa uh-shii tsanaa-an ‘alaik, anta kamaa

atsnaita ‘alaa nafsik.” (Dibaca 1 kali)

Artinya: Ya Allabh, aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari

kemarahan-Mu, dengan keselamatan-Mu dari hukuman-Mu, dan aku

berlindung kepada-Mu dari siksa-Mu. Aku tidak mampu menghitung

pujian dan sanjungan kepada-Mu, Engkau adalah sebagaimana yang
Engkau sanjukan untuk diri-Mu sendiri.’

149 HR. As-Sunan Al-Kubra Al-Baibagi, 3:40 dan Sunan Ad-Daruquthni,
4: 371. Tambahan “Rabbil malaa-ikati war ruuh” adalah tambahan
magbulah yang diterima.

150 HR. Abu Daud, no. 1427; At-Tirmidzi, no. 3566; An-Nasa’i, no. 1748;
dan Ibnu Majah, no. 1179. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa
sanad hadits ini shahib.
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Doa pada Malam Lailatul Qadar

Sangat dianjurkan untuk memperbanyak doa pada lailatul gadar,
terlebih lagi doa yang dianjurkan oleh suri teladan kita, Nabi

Muhammad ¢, sebagaimana terdapat dalam hadits dari Aisyah.
Beliau & berkata,”Katakan kepadaku wahai Rasulullah, apa pen-
dapatmu jika aku mengetahui suatu malam adalah /ailatul gadar,
apa yang aku katakan di dalamnya?” Beliau menjawab, ’Katakanlah,

ws ’:°1/3/° A z»"f’:/ ;'f /}&
@.&wbjw\%jﬁ@l“ \

‘Alloohumma innaka ‘afuwwun tuhibbul ‘afwa fa’fu
anni.’

Artinya: Ya Allah sesun gguhnya Engkau Maha Pemacy" lagi Mahamulia
yang menyukai permintaan maaf, maafkanlah aku.™

151 HR. At-Tirmidzi, no. 3513; Ibnu Majah, no. 3850; dan Ahmad, 6:171.
Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Adapun
tambahan kata “kariim” setelah “Alloohumma innaka afuwwun ...” tidak
terdapat dalam satu manuskrip pun. Lihat 7araju’as, hlm. 39.
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Segala puji bagi Allah, yang
dengan nikmat-Nya segala
kebaikan menjadi sempurna.
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Taqobbalalloohu minnaa wa minkum.

Semoga Allah menerima amalan kami dan amalan
kalian.
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